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3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam upaya
mendapatkan data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan penelitian yang telah diajukan. Oleh karena itu, penentuan tahapan
penelitian berikut teknik yang digunakan harus mencerminkan relevansi dengan
fenomena penelitian. Peneliti berpijak dari realitas yang terjadi dilapangan, yaitu
Konstruksi Makna Konformitas Remaja Di Kota Bandung.

Penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif dengan studi
fenomenologi. Dalam definisi yang dikemukakan Sugiyono seperti yang dikutip
dalam buku yang berjudul Memahami Peneitian Kualitatif, menyatakan bahwa :

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi data (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi” (Sugiyono, 2009:5).

Maka penelitian kualitatif selalu mengandaikan adanya suatu kegiatan
proses berpikir induktif untuk memahami realitas, peneliti yang terlibat
langsungdalam situasi dan latar belakang fenomena yang diteliti serta memusatkan
perhatian pada suatu peristiwa kehidupan sesuai dengan konteks penelitian.

3.1.1 Desain Penelitian.
Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena

dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-

banyaknya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi. Jika
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data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.
Dalam penelitian ini fenomenologi digunakan sebagai desain
penelitiannya. Dengan kata lain, fenomenologi mempelajari struktur
pengalaman sadar (dari sudut pandang orang pertama), bersama
dengan kondisi-kondisi yang relevan.

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani dengan suku kata
phainomenon yang berarti “yang menampak”. “Menurut Husserl,
dengan fenomenologi kita akan dapat mempelajari bentuk-bentuk
pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya
langsung, seolah-olah kita mengalamainya sendiri.” (Kuswarno,
2013:10)

Dikutip dari buku Deddy Mulyana dan Solatun Metode
Penelitian Kualitatif, Moeleong juga menjelaskan: “fenomenologi
tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang-
orang yang sedang diteliti olenh mereka. Inkuiri fenomenologis
memulai diam. Diam merupakan tindakan untuk menangkap
pengertian sesuatu yang diteliti. Mereka berusaha untuk masuk
kedalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian
rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian
yang dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam

kehidupan sehari-hari.” (Mulyana, 2013:91)”
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Pada fenomenologi perilaku orang merupakan aspek
subjektif, maka dalam hal ini peneliti berusaha untuk masuk
kedalam dunia konseptual para subjek yang akan di teliti sedemikian
rupa, dalam hal ini adalah masuk pada dunia konspetual para lansia
sehingga mendapat informasi yang akan dipahami oleh peneliti.

Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa desain
penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan terhadap pengumpulan
data sehingga dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian. Dalam melakukan
penelitian diperlukan melakukan perancangan dan perencanaan. Maka peneliti
melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menetapkan judul yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang
akan diteliti dan menjadi masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini
penulis mengambil judul Konstruksi Makna Konformitas Remaja Di Kota
Bandung.

2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu
kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini menjadi rumusan masalah
adalah :

a. Nilai Sosial Konformitas
b. Motif Konformitas
c. Pengalaman
3. Memilih teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan daam penelitian ini

menggunakan 2 cara yaitu pengumpulan data melalui penelitian lapangan
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seperti wawancara, observasi, dokumentasi dan penelitian kepustakaan atau

data yang diperoleh dari sumber lain, seperti buku, literature, ataupun

catatan-catatan perkuliahan.
3.2 Informan Penelitian

Pengertian informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik
terhadap masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi kepada
peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, sebagai
individu yang sangat penting.Informan merupakan tumpuan pengumpulan data bagi
peneliti dalam mengungkap permasalahan penelitian.

Diantara sekian banyak informan tersebut, ada yang disebut narasumber
kunci seseorang atau beberapa orang, yaitu orang atau orang-orang yang paling
banyak menguasai informasi (paling banyak tahu) mengenai objek yang sedang
diteliti.

Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan penelitian sebagai
berikut:

“Informan adalah orang yang dapat memberikan keterangan atau informasi
mengenai masalah yang sedang diteliti dandapat berperan sebagai
narasumber selama proses penelitian”. (Ardianto, 2011 : 61-62)

Untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan subjek
penelitian dan bisa menggambarkan (menjawab) apa yang menjadi tujuan dan
permasalahan penelitian, peneliti memilih semua informan dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik purposive sampling dimana teknik ini mencakup

orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti
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berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak
sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel atau informan.
Sebagaimana yang disampaikan Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian
Kualitatif, adalah:

“Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnyaorang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai obyek atau situasi sosial
yang diteliti”.(Sugiyono, 2013:54)

Disini peneliti mengambil informan yang menjadi sumber informasi yang
mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa
merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. Informan dari penelitian
ini adalah siswa-siswi SMA di kota Bandung yang aktif menggunakan media sosial
Instagram dan seorang psikolog anak dan remaja.

Pemilihan informan dalam penelitian ini, diperoleh dengan melakukan
kegiatan wawancara dan pengamatan yang dilakukan terhadap informan yang
sudah dipertimbangkan oleh peneliti.

Dengan menggunakan teknik purposive sampling . maka dengan
pertimbangan dalam pemilihan informan Konstrukasi Makna Konformitas Remaja
Di Kota Bandung, peneliti memilih informan berdasarkan pengalaman dan
perbedaan masing-masing. Maka peneliti memutuskan informan sebagai berikut.

3.2.1 Daftar Informan Penelitian

Berikut adalah daftar informan dalam penelitian yaitu beberapa
orang remaja kota Bandung yang aktif menggunakan media sosial dan

seorang psikolog anak dan remaja. Dalam table di bawah ini :
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Tabel 3.1

Data Informan Penelitian

No. Nama Keterangan
Zulfa Iskan
1. Siswi SMA Pasundan 2 Bandung
(Informan Kunci)
Adelia Annisa
2. Siswi SMA Pasundan 2 Bandung

(Informan Kunci)

Sabila Khairunnisa
3. Siswi SMAN 15 Bandung
(Informan Kunci)

Reyhan
4. Siswi SMAN 18 Bandung
(Informan Kunci)
Herly Yanti
5. Psikolog

(Informan Pendukung)

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap
melakukan penelitian. Karena tanpa hal tersebut penelitian tidak akanberjalan
sesuai dengan apa yang kita inginkan. Bukan hanya pengetahuan yang harus
dimiliki dalam melakukan penelitian, melainkan juga informasi dalam bentuk data
yang dapat dijadikan sebagai bahanpenelitian untuk di analisis pada akhirnya,
karena tujuan utama suatupenelitian adalah untuk mendapatkan data. Adapun

teknik pengumpulan data yang dilakukan. Untuk memperoleh data yang relevan
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yang peneliti butuhkan berdasarkan permasalahan, maka peneliti menggunakan
instrument pengumpulan data yang meliputi studi pustaka dan studi lapangan.
3.3.1 Studi Pustaka

Studi pustaka adalah proses umum yang dilakukan peneliti
dalam upaya menemukan teori. menyediakan informasi tentang
penelitian-penelitian yang sudah pernah ada yang berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan.

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari
berbagai data sebagai pendukung dari penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, yaitu dengan menggunakan Referensi buku, Skripsi
terdahulu, dan Pencarian di Internet (Internet Searching).

3.3.2 Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
data yang valid dan factual sebagaimana yang diharapkan berkenaan
dengan yang dilakukan mencakup beberapa cara sebagai berikut:

1. Wawancara

Mendalam atau in-depth interview Wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewawancara
(interviewer) sebagai orang yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai

orang yang memberikan atas pernyataan itu”.

(Koentjaraningrat:1996).
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2. Dokumentasi
Dokumentasi disini memuat data data terhadap
penelitian sebagai upaya untuk menafsirkan segala hal
yang ditemukan dilapangan. Dokumentasi sendiri
merupakan salah satu pengumpul data dimana sumber
dokumentasi ini diperoleh dari beberapa surat kabar,
dokumen, laporan, buku, dan juga beberapa bacaan
lainnya yang mendukung penelitian ini.
3. Observasi Non Partisipan
Pada observasi non partisipan ini observer tidak turut
mengambil bagian dalam situasi individu yang sedang
diamati, dan berperan sebagai penonton. Observer dapat
mengamati  secara langsung gejala-gejala  yang

ditampilkan oleh individu yang sedang diamati.

3.4 Teknik Analisa Data
Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif bagian terpenting dalam
melakukan langkah-langkah untuk menganalisa datadata yang telah diperoleh.
Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
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kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Selanjutnya setelah mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian ini
maka langkah-langkah selanjutnya yang peneliti tempuh akan dijelaskan seperti
dibawah ini:

1. Reduksi Data (Data reduction) : Kategori dan mereduksi data yaitu melakukan
pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan masalah penelitian,
selanjutnya data kelompok sesuai topik masalah.

2. Pengumpulan Data (Data collection) : Data yang dikelompokkan selanjutnya
disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentukrangkaian informasi yang
bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

3. Penyajian Data (Data Display) : Melakukan interpretasi data yaitu
menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap masalah
yang diteliti.

4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) : Pengambilan
kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap ketiga,
sehingga dapat member jawaban atas masalah penelitian. Lalu melakukan evaluasi
seperti melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang didasarkan
pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari
kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah informan yang dapat

mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.
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3.5 Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian
peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji kepercayaan
terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid
atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan yang terjadi
sesungguhnya di lapangan.
1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru.
2. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumensi, atau quisioner. Pada
penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan
jawaban yang disampaikan oleh informan utama dengan informan
pendukung untuk mendapatkan data yang cocok dan sesuai.
3. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk

diskusi dengan rekan-rekan sejawat. (Moleong, 2007:334).
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari peneliti
serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai
berikut:

3.6.1 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Bandung. Nantinya pada saat

melakukan wawancara kepada informan, penelitian yang dilakukan tidak

terfokus pada satu tempat, tetapi diakukan berdasarkan kesepakatan antara

peneliti dan informan.

3.6.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini akan disajikan dalam tabel berikut :
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